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BAB I 
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan anak usia dini merupakan tahap fundamental dalam membentuk dasar perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan karakter anak, sehingga memerlukan pengelolaan pembelajaran yang terencana dan berkualitas. Dalam konteks ini, manajemen kelas menjadi aspek penting yang menentukan efektivitas proses belajar, karena tidak hanya berkaitan dengan penataan fisik, tetapi juga mencakup pengelolaan lingkungan belajar secara sistematis. 
Pengelolaan lingkungan belajar memiliki peran sentral dalam mendukung proses perkembangan anak, khususnya melalui konsep normalisasi. Normalisasi merupakan kondisi ketika anak menunjukkan konsentrasi mendalam, disiplin diri, kecintaan terhadap pekerjaan, serta kemampuan bekerja secara mandiri. Namun, proses normalisasi tidak terjadi secara otomatis, melainkan membutuhkan lingkungan belajar yang dipersiapkan secara sistematis (prepared environment) serta pengelolaan kelas yang konsisten dengan prinsip Montessori. Kenyataannya, implementasi Montessori di lapangan masih cenderung berfokus pada penggunaan material pembelajaran, sementara aspek pengelolaan kelas yang mendukung normalisasi belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan manajemen kelas yang mampu mengintegrasikan prinsip normalisasi dalam setiap fungsi pengelolaan pembelajaran.

Kemandirian merupakan salah satu tujuan utama pendidikan anak usia dini karena berkaitan dengan kemampuan anak dalam mengelola diri, mengambil keputusan, dan bertanggung jawab terhadap aktivitasnya. Namun, berbagai fenomena menunjukkan bahwa tingkat kemandirian anak usia dini saat ini cenderung rendah, dipengaruhi oleh pola asuh yang kurang mendukung serta perubahan lingkungan sosial dan teknologi. Kondisi ini
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mengakibatkan anak kurang memiliki inisiatif, konsentrasi, dan tanggung jawab dalam belajar. Dalam perspektif Montessori, kemandirian berkembang melalui proses normalisasi yang didukung oleh lingkungan belajar yang tepat. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan kelas yang tidak hanya berfokus pada kegiatan pembelajaran, tetapi juga secara sistematis dirancang untuk mendorong terbentuknya kemandirian anak melalui integrasi prinsip normalisasi dalam praktik manajemen kelas.
Sejalan dengan kerangka konseptual tersebut, berbagai kajian dan kondisi empiris menunjukkan bahwa pengembangan kemandirian anak usia dini tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal anak, tetapi juga oleh faktor lingkungan, pola asuh, serta sistem pengelolaan pembelajaran yang diterapkan. Pendidikan Anak Usia Dini memiliki peran strategis dalam pembentukan karakter dan kemampuan belajar anak sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional serta diperkuat oleh Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional TK yang menekankan pentingnya lingkungan belajar yang mendukung perkembangan optimal anak. Dalam konteks global, UNESCO dan UNICEF juga menegaskan bahwa kualitas pendidikan anak usia dini berkontribusi signifikan terhadap kesiapan belajar serta perkembangan sosial-emosional anak.
Pengelolaan kelas yang efektif tidak terlepas dari penerapan fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan sebagaimana dikemukakan oleh Terry (2014). Penerapan fungsi-fungsi tersebut dalam konteks TK berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang terstruktur, kondusif, serta mampu mendukung perkembangan potensi anak secara optimal. Sementara itu, pendekatan Montessori menekankan pentingnya prepared environment yang memungkinkan anak belajar secara mandiri, dengan guru berperan sebagai fasilitator yang mendukung eksplorasi anak sesuai tahap perkembangannya (Montessori, 1967).
Fakta di lapangan menunjukkan adanya fenomena kontradiktif, di mana praktik TK masih didominasi oleh pendekatan teacher-centered yang membatasi kemandirian anak. Penelitian menunjukkan bahwa intervensi yang berlebihan, keterbatasan waktu kerja, serta kurangnya kesempatan eksplorasi dapat menghambat konsentrasi dan inisiatif anak. Kondisi ini juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti pola asuh di rumah yang cenderung memanjakan serta pengaruh teknologi yang meningkatkan ketergantungan anak.
Temuan empiris di lapangan, khususnya pada TK Anak Ceria, menunjukkan adanya kesenjangan antara prinsip Montessori dengan praktik pembelajaran. Anak telah mampu memilih aktivitas secara mandiri, namun masih mengalami kesulitan dalam memulai pekerjaan. Selain itu, keterbatasan durasi work period serta tingginya intervensi shadow teacher menjadi faktor yang menghambat proses normalisasi. Sementara itu, di TK Syakira, meskipun sistem manajemen kelas telah diterapkan, masih ditemukan variasi tingkat kemandirian siswa yang menunjukkan bahwa proses normalisasi belum merata.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa permasalahan utama tidak hanya terletak pada metode pembelajaran yang digunakan, tetapi juga pada belum optimalnya pengelolaan kelas yang mendukung terbentuknya kemandirian anak. Hal ini terlihat dari masih terbatasnya kesempatan siswa dalam memilih aktivitas secara mandiri, kecenderungan bergantung pada arahan guru, serta belum terbiasanya siswa bertanggung jawab terhadap penggunaan dan pengembalian alat belajar. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa prinsip normalisasi dalam pendekatan Montessori belum terintegrasi secara optimal dalam manajemen kelas. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih mendalam mengenai bagaimana manajemen kelas berbasis prinsip normalisasi Montessori diimplementasikan serta kontribusinya dalam meningkatkan kemandirian siswa. Kesenjangan antara teori dan praktik tersebut juga didukung oleh hasil penelitian terdahulu. Penelitian oleh Angeline Lillard (2017) menunjukkan bahwa pendekatan Montessori berpengaruh positif terhadap kemandirian dan regulasi diri anak. Selain itu, penelitian Hidayati (2020) menemukan bahwa rendahnya kemandirian anak berkaitan dengan pengelolaan kelas yang masih berpusat pada guru. Temuan serupa disampaikan oleh Suryani (2019) yang menyatakan bahwa keterbatasan kesempatan anak dalam memilih dan mengelola aktivitas berdampak pada rendahnya tanggung jawab.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna mengkaji secara komprehensif manajemen kelas berbasis prinsip normalisasi Montessori dalam konteks pendidikan anak usia dini. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi perspektif manajemen pendidikan dengan konsep normalisasi Montessori sebagai suatu sistem yang terstruktur dalam mendukung terbentuknya kemandirian anak.
Berdasarkan kondisi tersebut, pemilihan topik penelitian ini didasarkan pada kebutuhan untuk menjawab kesenjangan antara konsep Montessori yang menekankan normalisasi dengan praktik manajemen kelas di lapangan yang belum terintegrasi secara sistematis. Selain itu, penelitian ini juga dilatarbelakangi oleh urgensi peningkatan kemandirian anak usia dini yang saat ini menghadapi berbagai tantangan akibat perubahan pola asuh dan lingkungan sosial. Dengan demikian, penelitian ini dipandang penting untuk memberikan kontribusi konseptual dan praktis dalam merumuskan model manajemen kelas berbasis prinsip normalisasi Montessori yang relevan dengan konteks pendidikan anak usia dini di Indonesia.
B.  Perumusan dan Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka masalah manajemen pengelolaan untuk meningkatkan kemandirian anak usia dini dapat dirumuskan melalui gambar perumusan masalah berikut ini:



1. Perumusan Masalah
Instrumental Input
1. Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
2. Permendikbudristek. No. 53 Thn. 2023
3. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini
4. Kurikulum
5. SDM 
6. Biaya
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1. Keluarga
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Bagan 1.1. Perumusan Masalah

Berdasarkan skema gambar di atas, menunjukan bahwa upaya untuk meningkatkan kemandirian anak usia dini membutuhkan suatu sistem manajemen kelas yang terencana dan terukur. 
Penelitian ini memetakan hubungan antara berbagai komponen pembelajaran melalui model konseptual yang melibatkan input, proses, output, dan outcome. Hal ini menunjukkan bagaimana kebijakan, sumber daya, dan lingkungan sekolah berperan dalam mendukung pembelajaran coding, yang pada akhirnya bertujuan meningkatkan kemandirian dan menghasilkan lulusan yang berprestasi.
a. Raw Input 
Komponen pada raw input adalah siswa anak usia dini yang  memiliki karakteristik perkembangan unik. Pada usia TK (5–6 tahun) anak berada pada fase yang sangat membutuhkan kegiatan yang bersifat eksploratif, sensoris, dan berbasis permainan. Setiap anak datang dengan kemandirian yang berbeda-beda, dipengaruhi oleh faktor biologis, lingkungan keluarga, pola asuh, dan pengalaman teknologi sebelumnya. Sebagian anak memiliki rentang perhatian yang masih pendek dan mudah terdistraksi. Kondisi inilah yang menjadi dasar perlunya intervensi berupa pengelolaan kelas. 
b. Proses
1) Perencanaan 
Perencanaan dalam konteks ini adalah penetapan tujuan, standar, dan strategi yang secara eksplisit mendukung prinsip normalisasi. Merumuskan tujuan pembelajaran yang spesifik berorientasi pada hasil psikososial, yaitu tercapainya otonomi dan inisiatif siswa, bukan hanya penguasaan materi kognitif. Merencanakan desain lingkungan yang dipersiapkan (prepared environment)  yang mendorong kemandirian. Ini mencakup perencanaan tata letak kelas, pemilihan material, dan penempatan barang yang sesuai dengan ukuran anak agar dapat diakses dan dikembalikan secara mandiri. Merencanakan alokasi waktu periode kerja (work period) yang tidak terinterupsi (minimal 1-3 jam) untuk memberi kesempatan anak mencapai konsentrasi mendalam yang merupakan tanda pertama normalisasi. Perencanaan ini menjadi fondasi penting agar pelaksanaan pembelajaran berjalan efektif, terukur, dan sesuai capaian perkembangan anak usia dini.


2) Pengorganisasian 
Pengorganisasian adalah penataan sumber daya (material, manusia, dan waktu) untuk memastikan pelaksanaan dan perencanaan berjalan sistematis. Mengorganisir material dan perabot berdasarkan area perkembangan (practical life, sensorial) dengan urutan kesulitan yang logis, sehingga anak dapat memilih pekerjaan secara mandiri dan mengembangkan keteraturan eksternal. Menetapkan dan mengorganisir rutinitas kerja yang konsisten dan sederhana (misalnya, mengambil material, membawa ke alas kerja, menggunakan, dan mengembalikan dengan hati-hati). Konsistensi rutinitas ini mengorganisir disiplin internal anak. Mengatur peran ganda pendidik sebagai fasilitator dan pengamat, bukan sebagai pusat otoritas. Ini memastikan guru berada di latar belakang selama periode kerja untuk menghormati dan mendukung pembentukan diri (self construction) anak.
3) Pelaksanaan 
Pelaksanaan adalah tindakan nyata dan kepemimpinan yang dilakukan guru di kelas untuk menjalankan rencana dan mencapai tujuan normalisasi. Guru bertindak sebagai penghubung antara anak dan lingkungan, memperkenalkan material melalui demonstrasi yang lambat, senyap, dan sederhana, lalu mundur untuk memberi anak kebebasan memilih dan bekerja mandiri. Melaksanakan tugas dengan fokus pada pemeliharaan konsentrasi anak. Ini berarti guru harus mengendalikan kebisingan dan gangguan dari luar, dan memberikan perhatian individual hanya saat anak membutuhkan presentasi material baru, bukan untuk mengoreksi pekerjaan yang sudah dimulai. Melaksanakan komunikasi yang mendukung inisiatif anak. Guru menggunakan bahasa yang menghargai usaha dan tanggung jawab, bukan yang mengarahkan atau menghakimi (misalnya, menegaskan aturan dengan lembut daripada memarahi).
4) Pengawasan 
Pengawasan adalah mekanisme untuk memastikan bahwa proses berjalan sesuai standar normalisasi, dan untuk mengambil tindakan korektif jika terjadi penyimpangan. Menggunakan observasi terstruktur sebagai alat kontrol utama. Guru mencatat kemajuan anak secara objektif, termasuk tingkat konsentrasi, pilihan pekerjaan, dan interaksi sosial. Ini adalah alat manajerial untuk mengukur status normalisasi siswa. Menerapkan intervensi korektif yang didasarkan pada hasil observasi. Intervensi dilakukan secara tidak langsung (misalnya, memperkenalkan material yang lebih menantang untuk anak yang bosan, atau mengulang presentasi untuk anak yang kurang fokus). Mengawasi perilaku sosial dengan tujuan membangun disiplin diri dan tanggung jawab pribadi siswa. Ketika anak lupa merapikan material, pengawasan dilakukan dengan mengingatkan tanggung jawabnya, bukan hukuman, sehingga anak belajar dari pengalaman.
c. Output 
Output dari manajemen kelas berbasis prinsip normalisasi Montessori adalah meningkatnya kemandirian siswa. Peningkatan kemandirian ini merupakan hasil langsung dari penerapan fungsi manajemen kelas dalam menciptakan lingkungan belajar yang tertata, terstruktur, dan konsisten.
Melalui penataan lingkungan yang sistematis, penyediaan material yang terorganisir, serta pembiasaan work cycle yang berulang, siswa memperoleh kesempatan untuk:
1) memilih aktivitas secara mandiri, 
2) menggunakan dan mengembalikan material sesuai prosedur, 
3) serta menyelesaikan tugas tanpa ketergantungan berlebih pada guru. 
Kondisi tersebut mendorong terbentuknya disiplin diri, tanggung jawab, serta kemampuan mengelola aktivitas belajar secara mandiri. Dengan demikian, kemandirian siswa tidak hanya muncul sebagai perilaku sesaat, tetapi berkembang sebagai hasil nyata dari pengelolaan kelas yang terencana dan berkelanjutan.
d. Outcome 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi manajemen kelas berbasis prinsip normalisasi Montessori berkontribusi pada terbentuknya profil siswa taman kanak-kanak yang dapat dikategorikan sebagai siswa teladan. Karakteristik tersebut tercermin pada kemampuan anak dalam mengelola aktivitas belajar secara mandiri, menjaga keteraturan perilaku, serta menunjukkan tanggung jawab terhadap lingkungan dan tugas yang dipilihnya. Anak tidak hanya mampu menyelesaikan pekerjaan tanpa ketergantungan pada arahan guru, tetapi juga menunjukkan konsistensi dalam mengikuti aturan kelas yang telah terinternalisasi melalui pembiasaan. Selain itu, munculnya konsentrasi yang stabil, kemampuan mengontrol diri, serta inisiatif dalam memilih dan menyelesaikan aktivitas menjadi indikator bahwa proses normalisasi telah berlangsung secara optimal.
Lebih lanjut, siswa teladan dalam konteks ini tidak dimaknai sebagai anak yang sekadar patuh terhadap instruksi, melainkan individu yang memiliki kesadaran diri dalam bertindak, mampu mengambil keputusan sederhana secara mandiri, serta menunjukkan sikap positif dalam interaksi sosial. Keterpaduan antara aspek kemandirian, disiplin diri, dan tanggung jawab tersebut menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang terorganisasi dengan baik mampu membentuk perilaku adaptif yang berkelanjutan. Dengan demikian, outcome penelitian ini menegaskan bahwa penerapan prinsip normalisasi Montessori tidak hanya berdampak pada proses pembelajaran, tetapi juga pada pembentukan karakter siswa yang mencerminkan profil anak usia dini yang mandiri, tertib, dan berdaya.
e. Instrumental Input 
Instrumental input merupakan perangkat utama yang menjadi dasar manajemen kelas. Komponen ini mencakup kebijakan, regulasi, kurikulum, sarana-prasarana, pembiayaan, serta sumber daya manusia. Secara regulatif, pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi informasi selaras dengan amanat UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang mengarah pada pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh melalui proses pembelajaran yang inovatif dan adaptif terhadap perkembangan zaman. 
Hal tersebut diperkuat oleh Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional TK yang mengatur standar isi, proses, dan penilaian, serta Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 tentang Kurikulum TK yang mendorong pembelajaran berbasis bermain (play-based learning). 

f. Environmental Input 
Environmental input dalam penelitian ini merupakan faktor eksternal yang memberikan pengaruh terhadap penyelenggaraan manajemen kelas berbasis prinsip normalisasi Montessori. Environmental input tersebut meliputi keluarga, pemerintah, pengguna lulusan, dan stakeholder yang memiliki keterkaitan langsung maupun tidak langsung dengan proses pendidikan.
Keluarga sebagai lingkungan pertama dan utama bagi anak memiliki peran penting dalam membentuk kebiasaan, nilai, serta kemandirian awal siswa. Pola asuh, dukungan orang tua, serta konsistensi penerapan nilai-nilai kemandirian di rumah menjadi faktor pendukung yang memperkuat implementasi manajemen kelas di sekolah.
Pemerintah berperan melalui kebijakan, regulasi, serta standar pendidikan yang menjadi landasan dalam penyelenggaraan pembelajaran. Dukungan kebijakan ini memberikan arah dan legitimasi bagi sekolah dalam mengembangkan manajemen kelas yang efektif dan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.
Pengguna lulusan, yang dalam konteks pendidikan anak usia dini dapat berupa jenjang pendidikan selanjutnya maupun masyarakat, turut memberikan harapan terhadap kualitas hasil pendidikan. Tuntutan akan lulusan yang mandiri, disiplin, dan memiliki karakter yang baik menjadi dorongan bagi sekolah untuk mengelola kelas secara optimal.
Selain itu, stakeholder seperti yayasan, komite sekolah, dan masyarakat sekitar juga memberikan kontribusi melalui dukungan moral, material, serta partisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan. Keterlibatan stakeholder ini memperkuat ekosistem pendidikan yang kondusif bagi penerapan prinsip-prinsip Montessori. Dengan demikian, keberadaan environmental input tersebut menjadi faktor eksternal yang memengaruhi sekaligus mendukung keberhasilan manajemen kelas berbasis prinsip normalisasi Montessori dalam mencapai output berupa kemandirian siswa dan outcome berupa pendidikan yang bermutu.
g. Feedback 
	Feedback adalah informasi mengenai hasil atau kinerja yang dikomunikasikan kembali kepada sistem untuk tujuan perbaikan, penyesuaian, dan koreksi dari hasil siswa adalah mesin yang mendorong peningkatan kualitas berkelanjutan dalam manajemen dan pedagogi sekolah.
2.  Pembatasan Masalah
Aspek yang dikaji meliputi tahapan manajemen menurut G.R. Terry, yaitu: 
a. Perencanaan kelas berbasis prinsip normalisasi Montessori dalam meningkatkan kemandirian siswa di TK Syakira dan TK Anak Ceria dengan indikator :
1)    perumusan tujuan kurikulum yang menargetkan kemandirian, 
2)    perencanaan alokasi waktu (work period). 
b. Pengorganisasian kelas berbasis prinsip normalisasi Montessori dalam meningkatkan kemandirian siswa di TK Syakira dan TK Anak Ceria dengan indikator :
1)   aksesibilitas lingkungan kelas
2)   keteraturan dan konsistensi penataan kelas
3)  ketersediaan alat dengan kontrol kesalahan
c. Pelaksanaan kelas berbasis prinsip normalisasi Montessori dalam meningkatkan kemandirian siswa di TK Syakira dan TK Anak Ceria  dengan indikator :
1)  penerapan non-interferensi oleh guru
2)  teknik presentasi material
3)  peran guru sebagai fasilitator
4)  observasi terstruktur oleh guru
d. Pengawasan kelas berbasis prinsip normalisasi Montessori dalam meningkatkan kemandirian siswa di TK Syakira dan TK Anak Ceria dengan indikator :
1) intervensi korektif yang mendidik 
2) evaluasi perkembangan kemandirian anak 
3) pemanfaatan hasil observasi sebagai dasar tindak lanjut 
4) monitoring konsistensi penerapan prinsip Montessori 
5) pengawasan terhadap durasi dan kualitas work period 
6) refleksi guru terhadap praktik pembelajaran
e. Kendala kelas berbasis prinsip normalisasi Montessori dalam meningkatkan kemandirian siswa di TK Syakira dan TK Anak Ceria dengan indikator :
1)   kesenjangan pola asuh antara lingkungan sekolah dan rumah
2)   tantangan komunikasi dengan orang tua/wali. 
3)   tingginya intervensi pendamping (shadow teacher)
4)   keterbatasan durasi work period
f. Solusi kelas berbasis prinsip normalisasi Montessori dalam meningkatkan kemandirian siswa di TK Syakira dan TK Anak Ceria dengan indikator: 
1)  penguatan keselarasan pola asuh rumah dan sekolah
2)  peningkatan kualitas komunikasi guru dengan orang tua
3)  optimalisasi peran guru dan pendamping (mengurangi intervensi)
4)  optimalisasi pengelolaan waktu work period
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum
Untuk menganalisa manajemen kelas berbasis prinsip normalisasi Montessori serta menganalisis peningkatan kemandirian siswa TK Syakira dan TK Anak Ceria. 
b. Tujuan Khusus
Tujuan penelitian tentang manajemen kelas berbasis prinsip normalisasi Montessori adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisa secara empirik tentang:
1) [bookmark: _Hlk186533936]Perencanaan kelas berbasis prinsip normalisasi montessori dalam meningkatkan kemandirian siswa TK Syakira dan TK Anak Ceria.
2) Pengorganisasian kelas berbasis prinsip normalisasi montessori dalam meningkatkan kemandirian siswa TK Syakira dan TK Anak Ceria.
3) Pelaksanaan kelas berbasis prinsip normalisasi montessori dalam meningkatkan kemandirian siswa TK Syakira dan TK Anak Ceria.
4) Evaluasi kelas berbasis prinsip normalisasi montessori dalam meningkatkan kemandirian siswa TK Syakira dan TK Anak Ceria.
5) Kendala manajemen kelas berbasis prinsip normalisasi montessori dalam meningkatkan kemandirian siswa TK Syakira dan TK Anak Ceria.
6) Solusi menghadapi kendala manajemen kelas berbasis prinsip normalisasi montessori dalam meningkatkan kemandirian siswa TK Syakira dan TK Anak Ceria.

2. Manfaat Penelitian
a.  Manfaat Teoritis
1) Memperkaya kerangka teoretis mengenai manajemen kelas ternormalisasi dalam konteks Metode Montessori, khususnya pada fase kritis anak usia anak usia dini.
2) Memberikan evidensi empiris tentang penerapan fungsi-fungsi manajemen (POAC: Planning, Organizing, Actuating, Controlling) dalam konteks pengelolaan kelas TK yang berbasis student-centered learning.
3) Menjadi referensi akademis bagi peneliti lain yang ingin mengeksplorasi topik serupa, khususnya yang berkaitan dengan peningkatan kemandirian dan manajemen kelas di lingkungan pendidikan alternatif.
b. Manfaat Praktis
Secara praktis, temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat langsung bagi berbagai pemangku kepentingan, yaitu:
1)   Kepala Dinas Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai bahan pertimbangan bagi Kepala Dinas Pendidikan dalam merumuskan kebijakan serta program pengembangan pendidikan anak usia dini, khususnya yang berkaitan dengan penguatan manajemen pembelajaran yang mendukung pengembangan kemandirian anak. Selain itu, temuan penelitian ini juga dapat menjadi referensi dalam meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan anak usia dini melalui penerapan pendekatan pembelajaran yang lebih berpusat pada anak, sehingga dapat mendukung upaya peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan.
2)   Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kepala sekolah sebagai bahan referensi dalam mengembangkan kebijakan serta strategi pengelolaan pembelajaran di lembaga pendidikan anak usia dini. Temuan penelitian ini juga dapat menjadi dasar dalam meningkatkan kualitas manajemen pembelajaran yang mendukung pengembangan kemandirian siswa melalui penerapan prinsip-prinsip pembelajaran yang berpusat pada anak, sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif, terarah, dan mendukung tercapainya tujuan pendidikan secara optimal.
3)    Bagi Guru dan Tenaga Pendidik 
a) Sebagai sebuah panduan operasional yang konkret dalam menerapkan fungsi POAC untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas yang ternormalisasi.
b) Memberikan wawasan tentang strategi khusus yang efektif untuk membimbing siswa anak usia dini A yang masih dalam proses adaptasi (normalisasi), sehingga dapat Meningkatkan kemandirian usia dinian kemandirian mereka.
c) Membantu guru dalam melakukan evaluasi dan refleksi terhadap praktik manajemen kelas mereka sendiri untuk perbaikan yang berkelanjutan.
4) Bagi Orang Tua/Wali Murid:
a) Penelitian ini dapat menjadi jembatan pengetahuan yang menjelaskan mengapa sekolah menerapkan aturan dan rutinitas tertentu. Pemahaman ini diharapkan dapat mengubah persepsi orang tua dari melihatnya sebagai sekadar aturan sekolah menjadi melihatnya sebagai strategi pedagogis yang disengaja untuk membangun fondasi kemandirian, konsentrasi, dan disiplin internal anak.
b) Panduan untuk keselarasan pola asuh. Dengan memahami pentingnya konsistensi antara lingkungan sekolah dan rumah, orang tua dapat mengambil inspirasi dari prinsip-prinsip yang diterapkan di sekolah untuk diterapkan di rumah. Hal ini dapat memperkuat dan mempercepat perkembangan kemandirian anak.
c) Landasan untuk komunikasi produktif dengan sekolah. Orang tua yang memahami konteks dan tantangan yang dihadapi sekolah dapat berkomunikasi dengan guru secara lebih konstruktif dan menjadi mitra yang aktif dalam mendukung proses pendidikan anak mereka.
5)    Bagi Lembaga 
a) Menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan dan penyusunan kurikulum operasional yang lebih terstruktur, khususnya untuk tingkat anak usia dini.
b) Dapat dijadikan dasar untuk menyelenggarakan program pelatihan dan pengembangan profesional (In-House Training) bagi guru-guru dalam hal manajemen kelas Montessori.
c) Meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan citra lembaga sebagai sekolah Montessori yang menerapkan prinsip-prinsip manajemen yang baik untuk hasil yang terukur.
6)    Bagi Peneliti dan Akademisi di Bidang Pendidikan
a) Penelitian ini menyumbang data kualitatif yang kaya tentang dinamika manajemen kelas Montessori.  Kerangka analisis yang mengintegrasikan teori manajemen POAC, prinsip Montessori, dan teori perkembangan Erikson dapat dijadikan referensi atau dikembangkan lebih lanjut untuk penelitian serupa.
b) Temuan mengenai tantangan dan kesenjangan dapat merumuskan pertanyaan penelitian baru untuk studi selanjutnya, sehingga berkontribusi pada peta pengetahuan yang terus berkembang di bidang administrasi pendidikan dan pendidikan anak usia dini.
D. Pertanyaan Penelitian
1) Bagaimana perencanaan  kelas berbasis prinsip normalisasi montessori dalam meningkatkan kemandirian siswa TK Syakira dan TK Anak Ceria ?
2) Bagaimana pengorganisasian kelas berbasis prinsip normalisasi montessori dalam meningkatkan kemandirian siswa TK Syakira dan TK Anak Ceria ?
3) Bagaimana pelaksanaan   kelas berbasis prinsip normalisasi montessori dalam meningkatkan kemandirian siswa TK Syakira dan TK Anak Ceria?
4) Bagaimana evaluasi  kelas berbasis prinsip normalisasi montessori dalam meningkatkan kemandirian siswa TK Syakira dan TK Anak Ceria?
5) Apa kendala Manajemen kelas berbasis prinsip normalisasi montessori dalam meningkatkan kemandirian siswa TK Syakira dan TK Anak Ceria ?
6) Bagaimana solusi Menghadapi Kendala Manajemen kelas berbasis prinsip normalisasi montessori dalam meningkatkan kemandirian siswa TK Syakira dan TK Anak Ceria ?

